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Erupsi gigi merupakan peristiwa komple
yang prosesnya mehbatkan sel organ gigi dan tulang
alveolar di sekitamnya.! Pada peristiwa erup51
tersebut ada peningkatan sel mononukleus di regio
korona folikel yang positif terhadap tarfrate-
resistance acid phosphate (TRAP) (enzim yang
hanya terdapat pada prekursor osteoklas, maka
disebut sebagai petanda osteoklas), disertai
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nlah osteoklas di sekitar tulang
eolar. Osteoklas tersebut bel'ﬁ.lllgSl meresorpsi
tulang alveolar di korona benih gigi untuk membuat
saluran atau jalan erupsi.

Keradangan pada tulang alveolar yang terjadi
pada masa erupsi menyebabkan gangguan pada
proses erupsi yaltu berupa erupsi terlambat atau
bahkan prematur.’ Dilaporkan bahwa geligi yang
mengalami erupsi prematur dltemukan dalam
keadaan karies, hipoplastik dan goyang,' kualitas
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gigi yang jelek misalnya gigi dengan porositas
tinggi, hipokalsifikasi, maupun hxpoplas:a email
yang akan memudahkan terjadinya karies.’
Lipopolisakarida (LPS) adalah salah satu
penyebab terjadinya kelainan periodontium. Bahan
ini merupakan struktur utama dinding sel bakteri
gram negatif yang berfungsi untuk integritas struktur
bakteri dan melindungi bakteri dari sistem
pertahanan imun hospes. Lipopolisakarida bersifat
endotoksin yang menginduksi diproduksinya faktor
lokal yaitu sitokin proinflamatori seperti interleukin-
la (IL-1a), IL-1B, IL-6, tumor necrosis factor-g
(TNF-a) dan eikosanoid yaitu prostaglandm (PG

Prostaglandin dan sitokin 0i
mengakibatkan terjadinya i
periodontium, denga
pembentukan dan peni
dan penurunan jumlab
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Juga terdeteksi secara imunohistokimia  pad:
terjadinya sementogenesis’> dan selama proses
resorpsi gigi.'®

Tingginya osteoklas pada masa erupsi
menyebabkan terbentuknya saluran erupsi yang
digunakan gigi bergerak ke dalam rongga mulut.
Penyakit periodontium yang diakibatkan oleh LPS
menunjukkan terjadinya destruksi tulang alveolar.
Apabila penyakit periodontium tersebut terjadi pada
masa erupsi, menyebabkan peningkatan osteoklas di
tulang alveolar, akibatnya terjadi erupsi prematur.
Oleh karena OPN berperan penting pada fungsi
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osteoklas, bagaimana ekspresinya pada tulang
alveolar jika tikus terinduksi LPS pada masa erupsi
gigi, belum diketahui. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui ekspresi OPN tulang alveolar pada
tikus yang dinduksi LPS selama masa erupsi.

Bahan dan Cara Kerja

LPS E. Coli (Sigma®, LPS E coli, dengan kode
0111: B4), mouse monoclonal antibody against rat
BPN (antibodi monoklonal ini dikembangkan oleh
Solursh dan Ahnders Franzen yang

da e Developmental Studies
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S) yang akan didekapitasi pada
=TT da 21 hari.
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Pulasan Imunohistokimia (THC)

Tulang alveolaris kanan atas difiksasi dengan
Bouin’s fixative, kemudian didemineralisasi meng-
gunakan asam asetat/formal salin, ditanam dalam
blok parafin dan dipotong secara seri setebal 6um
dalam arah bukolingual dan diletakkan pada slide
yang di lapisi dengan TES (3-aminopropyltri-
ethoxysilane). Dilakukan deparafinisasi kemudian
slide dimasukkan dalam 0,3% H,0, dalam metanol
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100ml, 10 menit. Cuci dalam air mengalir 10-15  Tabel 1. Rerata dz?n simpangan baku ekspresi OPN tulang
menit, air distilasi, dikocok-kocok, PBS 3x masing- alveolaris
masing 5 menit. Teteskan non imune serum 1: 50

: E E Perla Kontrol Induksi LPS
pada slide, inkubasi selama 30 menit. Cuci dengan o Tnduksi umur 5 Induksi umur 9
PBS, teteskan antibodi primer (antibodi monoklonal ™ el
OPN) yang telah diencerkan dengan buffer diluent g oA g
dengan pengenceran 1:500. Letakkan pada tempat ) ) )

yang lembab dan inkubasi semalam pada suhu 4°C. 3, T T T
Cuci dengan PBS 3x, kemudian teteskan antibodi u (g o }% e L g
sekunder (biotinylated anti mouse IgG) (1:200), : . : : -
inkubasi 30 menit. Cuci dengan PBS, teteskan s . . .
avidin-biotin, (1:100), inkubasi 30 menit. Cugifle Grory Lo Sclalt berwmur 5 harl, pace umr 9
dengan PBS, teteskan 3,3’-diaminobg - e S B L TR
tetrahydrochloride (DAB), inkubasiy'1Q pgkan  dengan lgjompok lain, df;lﬂm akan
At 3 § . i pan pada umur 17 dan 21 hari.
2::18;: aguilib:;ahanmll}gosko umur 17 dan 21 hari tersebut
e el Qe dibendingkan dengan
rehi mga“'i' g LY g 21 hari. Induksi LPS
: . 2 s umur 9 hari,
digioss st.::ara at pada umur 13
et i ontrol tetapi lebih

fii;:f;‘i z(: : diinduksi sejak
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Uji Kruskal-Wallis menunjukkan adanya p
bedaan yang bermakna (p<0,05) pada ekspresi OPN
tulang alveolar tikus yang tidak ataupun
diinduksi LPS. Ekspresi OPN terdeteksi kuat pada
tikus normal (kontrol) umur 9 hari, dan terjadi ~Gambar 1. Histogram ekspresi osteopontin pada tulang

9hai  13hai  17hai 21 hari
Hari perlakuan

penurunan pada umur 17 juga 21 hari. Analisis alveolaris o
istik dengan uji Mann Whitney diketahui bahwa Keterangan gambar : LPS5 = LPS diinduksikan pada tikus
pens‘am‘ sl tidkilk Bokiakag (00, dfign - umur 5 hari; LPS9= LPS diinduksikan pada

OPN yang terdeteksi pada umur 9, 13, 17 maupun 21 EikeOs il ek

adalah sama. OPN yang dideteksi pada tikus yang
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Gambar 2. Ekspresi €
100x)

Keterangan gambar: A7Eksp
umur 21 hari, nampak™wa
B. Ekspresi OPN pada
menunjukkan warna coklat teba 0
OPN pada tikus yang diinduksi deng
“wamna coklat agak tebal (skor 2); (E, email; TA 't
alveolaris, BG, benih gigi; anak panah, menunjuka
lokasi yang positif pada pewarnaan [HC).

Pembahasan

Pengertian mekanisme erupsi giéi yang pertama
kali digambarkan adalah terjadinya peristiwa selular.
Gigi yang belum erupsi akan terkurung dalam kripta

tulang alveolar. Supaya gigi dapat bergerak ke arah -

rongga mulut harus terjadi resorpsi tulang untuk
membentuk saluran/jalan erupsi. Erupsi terjadi jika
mahkota telah terbentuk sempurna.'® Penemuan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa OPN terdeteksi
kuat pada tikus yang normal, kelompok umur 9 dan
13 hari. Pada umur 9 dan 13 hari tikus masih
mengalami masa erupsi. Pada masa erupsi ini
diperlukan osteoklas untuk membuat saluran erupsi.
Tingginya ekspresi OPN tersebut berhubungan
dengan peningkatan jumlah osteoklas pada awal
erupsi. Bahan OPN berperan penting pada fungsi
psteoklas. Sekuen RGD pada OPN akan berikatan
an integrin  a,B; dari osteoklas, yang

alg. perlekatan osteoklas pada daerah

ke psi tulang.'’ Tkatan sekuen RGD

juga diperlukan prekursor
liferasi ~ membentuk
° dan menstimulasi
npsel osteoklas yang
las di daerah

erjadinya erupsi
ahap intrad oyona dari folikel
i akumulasi ang secara
i2 ] rogambarkan
as. Wise da ] and ‘bahwa sel
onuklg ang P, terlihat
ing da tiku dan akan
galamli penurunan sa erupsi gigi
esai. Osteoklas diperluka esarpsi tulang

o‘ di atas dan di s igi. Tanpa

dinya rpsi tulang gigi tidak
rupsi.’

P dkk.”' menunj a ekspresi

feteksi de ar yang tinggi
i -m *ne, OPN selalu
o da'osicoklas. Deposisi OPN

7 dalam trabekula
ukaan trabekula

olokasi.”

7 Jhari gigi telah mengalami
ingga jumlah osteoklasnya
ur 21 hari telah mengalami erupsi
ongga mulut, sehingga OPN terdeteksi lemah
pada tikus umur 17 dan 21 hari. Walaupun erupsi
telah selesai tetapi pembentukan akar gigi masih
terus berlanjut. Pertumbuhan akar terjadi pada waktu
gigi erupsi, dan diperkirakan memberikan kekuatan
tekanan pada gigi untuk bergerak ke arah korona.’
Tekanan pada tulang alveolar menyebabkan
peningkatan jumlah dan aktivitas osteoklas.
Pertumbuhan akar gigi yang masih berlanjut
meskipun gigi telah erupsi sempurna, menandakan
masih berlangsungnya proses remodeling dalam




tulang alveolar. Oleh karena itu OPN tetap terdeteksi
walaupun lemah. Proses resorpsi pada remodeling
tulang secara fisiologis diperlukan  untuk
memberikan ruang deposisi bagi matriks tulang di
daerah resorpsi,~ sehingga diperlukan adanya
osteoklas dan osteoblas yang seimbang.

Ekspresi OPN terdeteksi dengan kuat pada
tikus yang diinduksi dengan LPS pada kelompok
umur 9 dan 13 hari. Ekspresi ini lebih kuat jika
dibandingkan dengan tikus tanpa induksi LPS.
Bahan LPS bersifat endotoksin karena LPS mengikal
reseptor CD14/ Toll-like receptor-4 (TLR4)
meng-akibatkan sekresi sitokin proinflam
beberapa tipe sel. CD14 mi
permukaan sel pada makrof
karbohidrat. Makrofag yang
karena adanya CD
mediator lipid infla
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Tikus vang diinduksi LPS pada uwmwr 9 hari.
terjadi peningkatan ekspresi OPN pada umur 13 hari.
Walaupun tinggi ckspresi OPNnya tetapi tidak
setinggi pada tikus vang diinduksi LPS sejak umur 3
hari pada kelompok umur 13 hari. Hal ini disebabkan
pada umur 13 hari. selain gigi telah menembus
mukosa (berarti secara fisiologis. osteoklas sudah
mulai berkurang). pemberian LPS masih 2 kali.

berarti dosis vang terpapar masih sedikit.
dibandingkan pada tikus vang diinduksi LPS sejak
umur 3 hari. Oleh karena LPS masih terus

diinduksikan sampai 5 kali suntikan. maka LPS
ih.terus melakukan reaksi inflamasi sampai tikus
ehingga OPN masih tampak lebih
Lelompok vang lain.

pada awal terjadinyva
st OPN tulang alveolar
GD pada OPN akan
B osteoklas. vang

D44 osteoklas
osteoklas untuk
oklas barn  dan

i psi. Lipopoli-
skatan  sitokin
katan osteoklas
vang secara
1 osteoklas.
clas semakin
ingei. Tingginva

osteoklas.
ada manusia

- erupsi  megng, amasi pada
periodontivmny: imuagkinkan  akan
i pada pro. dari benih gigi

aerah resorps$
Siolog itemui
pabi dinduksi L
inggi eLspresn OP )

protein ki . i ‘K

menstimulasi )‘
di daerah infl =\ 0 08

yang mening 'Filmv_l-’mml mpulan da

mensekresi OP en

lebih tinggi pada

dibandingkan dengan k /
kelompok umur 17 dan 21 hari ] diing
LPS, terlihat adanya penurunan ecksp
Penurunan ini mempunyai rerata yang tidak berbeda
nyata dengan kelompok kontrol umur 21 hari.
Penurunan OPN pada umur ini disebabkan gigi telah
mengalami erupsi dan induksi LPS dihentikan
setelah 5 kali diinduksi. Menurut Lekic dkk."' OPN
terdeteksi dengan cukup tinggi pada hari ke 3 dan 7
setelah dilakukan pembuatan flap periodontium. Hal
ini sesuai dengan penelitian ini bahwa setelah
induksi LPS 4 kali berturut-turut, ekspresi OPN
meningkat, kemudian menurun setelah umur 17 dan
21 hari.

"""#’33

S da masa erupsi menunjukan
vang sangat kuat pada tulang
ma pada awal erupsi. Ekspresi OPN
crdeteksi dengan lemah dengan bertambahnya
umwr pada tikus vang tidak diinduksi maupun vang
diinduksi LPS. Lipopolisakarida vang diinduksikan
pada tikus vang lebih tua (9 hari). ekspresi OPN
kelihatan terdeteksi dengan kuat. dan akan terdeteksi
lemah dengan bertambahnyva umur.

Disarankan  dilakukan penelitian  lanjutan
dengan menganalisis ekspresi OPN bersamaan
dengan ekspresi oteoklas. juga tingkat resorpsinva
terutama pada tulang alveolar dan giginva.
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